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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melaksanakan asuhan kebidanan komprehensif pada 

Ny.”E” dari kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, neonatus, dan 

keluarga berencana maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Setelah melakukan pengkajian data subjektif secara komprehensif, tidak 

ditemukan adanya hambatan atau masalah dalam melakukan pengkajian, 

untuk pengkajian data KB  tidak dilakukan karena ibu dan suami akan 

memusyawarahkannya terlebih dahulu. 

2. Setelah melakukan pengkajian data objektif secara komprehensif, tidak 

ditemukan adanya kelainan atau masalah dalam melakukan pengkajian. 

3. Berdasarkan dari pengkajian yang didapatkan maka pada analisis 

ditegakkan diagnosa kebidanan sesuai dengan prioritas pada asuhan 

kehamilan, persalinan, BBL, nifas, dan neonatus. 

4. Perencanaan dan evaluasi asuhan kebidanan secara komprehensif yang 

dilakukan telah sesuai assesment yang telah ditegakkan dan pelaksanaan 

yang dilakukan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Rumah Bersalin Mitra Ananda Palembang 

Penulis beharap agar menjaga dan mempertahankan kualitas pelayanan 

kesehatan terhadap asuhan ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, 

neonatus dan keluarga berencana. 

2. Bagi Universitas Katolik Musi Charitas Fakultas Ilmu Kesehatan 

Penulis berharap agar Laporan Tugas Akhir ini berguna sebagai acuan 

untuk membimbing mahasiswi pada asuhan ibu hamil, bersalin, nifas, 

bayi baru lahir, neonatus dan keluarga berencana selama proses 

pembelajaran di kampus maupun dilahan praktek melalui bimbingan 

secara intensif. 
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3. Bagi Mahasiswi 

Penulis berharap agar mahasiswi terus meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pelaksanaan praktik kebidanan khususnya pada 

asuhan ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, neonatus dan keluarga 

berencana sehingga mampu memberikan asuhan kebidanan secara 

komprehensif dan sesuai standar praktik asuhan kebidanan. 

4.  Bagi Pasien  

Diharapkan pada Ny. “E” untuk tetap menjaga kesehatannya dan 

bayinya misalnya dengan cara menjaga kebersihan diri dan lingkungan, 

memberikan imunisasi lengkap pada bayinya serta memberikan Air Susu 

Ibu (ASI) secara ekslusif selama 6 bulan dan sebagainya serta mengikuti 

program KB untuk mengatur jumlah anaknya dan mengatur jarak 

kehamilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


